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ABSTRAK 

Indah Permata Sari. 2020. Kontrol Diri Remaja dalam Menggunakan 

Smartphone. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

 Salah satu dari buah perkembangan teknologi dalam alat komunikasi ialah 

smartphone. Pengguna smartphone didominasi oleh kalangan remaja. Remaja 

yang memiliki smartphone diharapkan mempunyai keterampilan dalam mengatur 

perilakunya yang sesuai dengan nilai dan norma yang dianut di masyarakat, dan 

terhindar dari perilaku yang menyimpang. Kontrol diri memegang peranan yang 

sangat penting bagi individu, karena kontrol diri yang baik akan menimbulkan 

perilaku yang positif, dan berlaku sebaliknya jika memiliki kontrol diri yang 

lemah maka akan menimbulkan kecenderungan perilaku negatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone dilihat dari (1) aspek self-discipline (disiplin diri); (2) aspek 

deliberate/non-impulsive (aksi yang tidak impulsif); (3) aspek healthy habits 

(kebiasaan sehat); (4)  aspek work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu); (5) 

aspek reliability (kehandalan). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah peserta didik di SMA Negeri 2 Padang sebanyak 246 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengadministrasikan instrumen kontrol diri 

remaja dalam menggunakan smartphone. Data dianalisis dengan analisis 

persentase. 

Temuan penelitian mendeskripsikaan kontrol diri remaja dalam 

menggunakan smartphone berada pada kategori tinggi. Lebih rincinya (1) kontrol 

diri remaja dalam menggunakan smartphone ditinjau dari aspek self-discipline 

(disiplin diri) pada umumnya berada pada kategori sedang; (2) aspek 

deliberate/non-impulsive (aksi yang tidak impulsif) pada umumnya berada padaa 

kategori tinggi; (3) aspek healthy habits (kebiasaan sehat) pada umumnya berada 

pada kategori tinggi; (4) work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu) pada 

umumnya berada pada kategori sedang; (5) aspek reliability (kehandalan) pada 

umumnya berada pada kategori sedang.  

Kata Kunci: Kontrol diri, remaja, smartphone. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Teknologi saat ini berkembang begitu pesat, perkembangan 

teknologi yang terjadi telah mencapai kemajuan yang cukup berarti bagi 

kemajuan kualitas hidup manusia. Perkembangan ini memegang peranan 

penting dalam kelangsungan hidup manusia, baik di masa kini maupun di 

masa yang akan datang. Kemajuan teknologi ditandai dengan munculnya 

berbagai macam teknologi baru. Teknologi baru yang beberapa tahun 

terakhir muncul yaitu dalam alat komunikasi. Salah satu dari buah 

perkembangan teknologi dalam alat komunikasi tersebut ialah smartphone 

(Agusta, 2016b; Kristiyono, 2015; Putra, Ifdil, & Afdal, 2019). 

Smartphone adalah telepon seluler yang memiliki kemampuan 

lebih, mulai dari resolusi, fitur, hingga komputasi, termasuk dengan 

adanya sistem operasi mobile di dalamnya sehingga mampu menjalankan 

aplikasi-aplikasi yang umum (Prasetya, 2013). Hermawati (2013) 

mengemukakan bahwa smartphone adalah suatu perangkat yang memiliki 

kemampuan untuk membantu dalam berkomunikasi yang juga memiliki 

kemampuan seperti komputer. Selanjutnya Rahma (2015) menjelaskan 

bahwa smartphone adalah telepon pintar yang memiliki kemampuan dan 

fungsi yang sama seperti komputer serta memiliki sistem operasi yang 

canggih.  

Smartphone memungkinkan penggunanya untuk tetap terhubung 

dengan orang lain untuk berkomunikasi dan mencari informasi, sehingga 
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tidak terhalang oleh jarak dan waktu melalui fasilitas-fasilitas yang 

dimiliki, seperti SMS (Short Message Service), telepon dan fasilitas 

internet (Dewi, 2017). Pada mulanya smartphone lebih difokuskan pada 

alat komunikasi (Kuncoro & Ratnamiasih, 2018), namun semenjak 

kemajuan zaman alat ini dipercanggih dengan berbagai fitu-fitur yang ada 

didalamnya sehingga pengguna bisa melakukan berbagai kegiatan dengan 

smartphone, mula dari bertelepon, berkirim pesan, email, berfoto, game 

dan sebagainya. 

Berbagai fasilitas sudah tersedia dan cenderung memudahkan 

manusia dalam menjalankan aktifitasnya, maka membuat jumlah 

pengguna smartphone akan terus meningkat setiap tahunnya. Penggunaan 

smartphone di Indonesia mengalami pertumbuhan dengan pesat. Lembaga 

riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada 2018 jumlah 

pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta orang sehingga 

Indonesia akan menjadi negara dengan pengguna aktif smartphone 

terbesar keempat di dunia setelah Cina, India dan Amerika (Kominfo, 

2015).  

Selanjutnya dikutip dari APJII (2018) bahwa pengguna internet di 

Indonesia meningkat sekitar 8 persen menjadi 143,26 juta jiwa dan 

smartphone menjadi perangkat yang paling banyak digunakan untuk 

mengakses internet dibandingkan dengan komputer/laptop. Selanjutnya 

dilihat dari segi pendidikan, untuk S2/S3 berjumlah 88,24%, S1/Diploma 

79,23%, SMA 70,54%, SMP 45,83% dan SD 25,1%. Putra, Ifdil, & Afdal 
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(2019) mengemukakan bahwa respon remaja terhadap smartphone cukup 

tinggi. Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa saat ini 

pengguna smartphone di kalangan remaja usia sekolah cukup tinggi. 

Menurut Lewin (Prayitno, 2006) remaja adalah mereka yang 

berada pada periode antara masa anak-anak dengan kehidupan orang 

dewasa. Dimana remaja merupakan masa transisi yang menghubungkan 

masa kanak-kanak dan dewasa (Santrock, 2003), sehingga hal ini 

mendorong remaja selalu ingin mencoba hal-hal baru dalam hidupnya, 

berusaha mencari hal-hal yang cocok dengan dirinya. Juliana, Ibrahim, & 

Sano (2014) masa remaja merupakan masa yang berada pada fase 

perkembangan dan pertumbuhannya sangat pesat. Remaja merupakan 

salah satu kelompok yang mudah terpengaruh baik pengaruh positif 

maupun negatif (Hanifah, 2013). Remaja merupakan individu yang haus 

akan informasi atau hal baru.  

Nurmala (2013) mengemukakan bahwa remaja memiliki 

ketertarikan yang luar biasa terhadap metode komunikasi yang baru 

sehingga remaja dikenal juga dengan istilah digitalize kids. Metode ini 

melibatkan teknologi dan perangkat-perangkat elektronik (internet, telepon 

genggam, dan lain-lain) yang memperlebar jangkauan mereka dalam 

berkomunikasi, salah satunya dengan menggunakan smartphone. 

Kemudahan dan kenyamanan yang didapatkan saat menggunakan 

smartphone membuat remaja terus menerus menggunakannya dan tidak 
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bisa lepas dari smartphone serta tidak dapat mengontrol penggunaan 

smartphone (Primadiana, Nihayati, & Wahyuni, 2019). 

Penggunaan smartphone yang tinggi pada usia remaja, membuat 

aktivitas dan pola perilaku keseharian remaja juga berubah. Dampak dari 

penggunaan smartphone yang dilakukan secara berlebihan akan 

menyebabkan gangguan tidur, stres, kecemasan, memburuknya kesehatan, 

penurunan kinerja akademis dan fisik (Thomée, Härenstam, & Hagberg, 

2011). Lebih lanjut Dewanti, Widada, & Triyono (2016) mengungkapkan 

dampak negatif dari penggunaan smartphone untuk remaja jika keseringan 

bermain dengan smartphone, seperti mereka yang berlebihan dalam 

penggunaan smartphone akan mempengaruhi proses belajar seperti malas 

belajar dan cenderung lebih banyak menghabiskan waktu mereka dengan 

bermain smartphone dibandingkan belajar. Akibat dari penggunaan 

smartphone yang dilakukan secara terus-menerus dan tidak menentu dapat 

mengarah pada kecanduan.  

Selain itu, dampak negatif dari penggunaan smartphone yaitu 

menyebabkan kecanduan, malas belajar, boros, dan berkurangnya interaksi 

sosial (Putri, 2013). Senada dengan itu hasil penelitian Octaviani (2014) 

yang membahas tentang akibat dari penggunaan smartphone blackberry, 

remaja menjadi kurang peka terhadap orang yang ada disekitarnya, 

memunculkan perilaku konsumtif serta jam belajar remaja yang menjadi 

lebih singkat. Smartphone juga memiliki pengaruh terhadap pola 

pemikiran remaja, menyebabkan mereka malas dalam melakukan 
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sosialisasi, lunturnya jiwa sosial, dan perubahan pola interaksi (Fajrin, 

2013). Sehingga penggunaan smartphone yang berlebihan mengakibatkan 

dampak negatif pada individu tersebut. 

Fenomena negatif yang terjadi ini disebabkan oleh adanya 

dorongan atau sensasi untuk mencoba, adanya sifat agresif, gangguan 

emosi, dan kurangnya kontrol diri dalam diri remaja tersebut ketika 

menggunakan smartphone. Ramdhani, Wimbarti, & Susetyo (2018) 

menjelaskan bahwa aktivitas penggunaan smartphone yang berlebihan 

merupakan kegagalan dalam mengontrol diri yang akan menyebabkan 

kecanduan, karena smartphone dapat memberikan kesenangan kepada 

penggunanya dengan ragam fitur yang terdapat di dalamnya. Selanjutnya 

Agusta (2016) menyatakan bahwa salah satu faktor yang paling dominan 

mempengaruhi kecanduan penggunaan smartphone adalah faktor internal 

dengan aspek yang paling tinggi mempengaruhi kecanduan smartphone 

yaitu kontrol diri yang rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Afriyuzalya (2018) menunjukkan bahwa kontrol diri 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kecanduan smartphone. 

Sehingga kontrol diri memainkan peranan dalam penggunaan smartphone.  

Remaja yang memiliki smartphone diharapkan mempunyai 

keterampilan dalam mengatur perilakunya yang sesuai dengan nilai dan 

norma yang dianut di masyarakat, dan terhindar dari perilaku yang 

menyimpang. Keterampilan ini disebut dengan istilah kontrol diri. 

Tangney, Baumeister, & Boone (2004) mengungkapkan kontrol diri 
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merupakan kemampuan untuk mengesampingkan atau mengubah respon 

di dalam diri seseorang, serta menghilangkan kecenderungan perilaku 

yang tidak diinginkan dan menahan diri untuk tidak melakukan suatu 

perilaku yang tidak diinginkan. Selanjutnya Chaplin (2011) menyatakan 

“kontrol diri adalah kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, 

kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah 

laku impulsif”.  

Kontrol diri merupakan salah satu aspek psikologis dalam diri 

individu. Tangney, Baumeister, & Boone (2004) menyatakan bahwa 

individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi mempunyai kedisiplinan 

diri dalam melakukan sesuatu, berfikir dengan matang sebelum melakukan 

sesuatu, dapat mengontrol dirinya dalam segi kesehatan dan etika sosial, 

kemudian mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Lebih lanjut 

kontrol diri menghasilkan berbagai hal positif dalam kehidupan (Tangney, 

Baumeister, & Boone, 2004). Kontrol diri memegang peranan yang sangat 

penting bagi individu, karena kontrol diri yang baik akan menimbulkan 

perilaku yang positif, dan berlaku sebaliknya jika memiliki kontrol diri 

yang lemah maka akan menimbulkan kecenderungan perilaku negatif.  

Salah satu perilaku negatif yang mungkin terjadi apabila remaja 

memiliki kontrol diri yang rendah adalah penggunaan smartphone yang 

berlebihan (Rambe, Mudjiran, & Marjohan, 2017) sehingga 

mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi kehidupan mereka yaitu, 

mengalami kecenderungan ketergantungan terhadap smartphone dan 
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mengganggu proses belajarnya di sekolah serta kurang peka terhadap 

lingkungan sosial. Selain itu juga, ditemukan di sekolah bahkan di rumah 

mereka lebih fokus terhadap smartphone, sehingga kehilangan waktunya 

untuk belajar. 

Pada saat sekarang ini banyak ditemukan remaja yang memiliki 

kontrol diri yang lemah (Rambe et al., 2017). Hal demikian dipertegas 

oleh hasil pengamatan yang penulis lakukan pada bulan Agustus-Oktober 

2019 di SMA Negeri 2 Padang ditemukan ada siswa yang menggunakan 

smartphone ketika pembelajaran untuk mengakses media sosial, bermain 

game dan menonton video di youtube, ada siswa yang menggunakan 

smartphone saat ujian, ada siswa yang ketika berkumpul dengan teman 

sibuk menggunakan smartphonenya, ada siswa yang tetap bermain 

smartphone walau sudah ditegur oleh guru, dan ada siswa yang memunda 

pekerjaan sekolahnya karena menghabiskan waktu untuk menggunakan 

smartphone.  

Selanjutnya, penulis melakukan wawancara dengan sepuluh orang 

siswa SMA Negeri 2 Padang yang dilakukan pada bulan November 2019. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa rata-rata siswa 

menggunakan smartphone  dalam sehari adalah 4-6 jam. Aktivitas yang 

sering dilakukan siswa di smartphone adalah menggunakan sosial media, 

bermain game dan mencari sumber rujukan yang digunakan dalam 

menunjang tugas sekolah, siswa menyatakan bahwa menggunakan 

smartphone ketika belajar untuk mengakses media sosial, bermain game 
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dan kegiatan lainnya dilakukan karena merasa bosan dan membutuhkan 

hiburan sejenak.  

Selain itu berdasarkan wawancara dengan 2 orang guru BK di 

SMA Negeri 2 Padang pada bulan November 2019 diperoleh hasil bahwa 

hampir seluruh siswa di sekolah membawa smartphone mereka ke 

sekolah. Karena peraturan di sekolah memperbolehkan siswa membawa 

handphone untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di era digital ini. 

Sehingga siswa dapat mencari informasi di internet mengenai tugas yang 

diberikan oleh guru melalui smartphone. Adapun masalah yang dialami 

siswa terkait kontrol diri dalam penggunaan smartphone  diantaranya 

yaitu, hasil akademik yang menurun karena penggunaan smartphone yang 

berlebihan, ada siswa yang diam-diam menggunakan smartphone saat 

belajar, ada siswa yang menggunakan smartphone pada saat ujian, ada 

siswa yang menjadi anti sosial karena sibuk menggunakan smartphone, 

dan ada siswa yang menjadi agresif ketika diganggu temannya saat sedang 

menggunakan smartphone.  

Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kontrol Diri Remaja 

dalam Menggunakan Smartphone”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka 

identifikasi masalah dari penelitian ini dirincikan sebagai berikut : 
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1. Adanya siswa yang menggunakan smartphone ketika belajar untuk 

mengakses game online, media sosial dan menonton video di youtube 

2. Adanya siswa yang menggunakan smartphone pada saat ujian 

3. Adanya siswa yang sibuk menggunakan smartphone saat berkumpul 

dengan teman-temannya 

4. Adanya siswa yang tetap bermain smartphone walau sudah ditegur 

oleh guru 

5. Adanya siswa yang menunda pekerjaan sekolah karena lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk menggunakan smartphone 

6. Adanya siswa yang mengalami penurunan hasil akademik karena 

penggunaan smartphone yang berlebihan 

7. Adanya siswa yang menjadi anti sosial karena sibuk menggunakan 

smartphone 

8. Adanya siswa yang menjadi agresif ketika diganggu temannya saat 

sedang menggunakan smartphone 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dalam 

penelitian ini maka batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone pada aspek self 

discipline (disiplin diri). 

2. Kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone pada aspek 

deliberate/ non-impulsive (aksi yang tidak impulsif). 
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3. Kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone pada aspek 

healthy habits (kebiasaan sehat). 

4. Kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone pada aspek work 

ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu). 

5. Kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone pada aspek 

reliability (kehandalan). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana gambaran kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone dilihat dari aspek self discipline (disiplin diri)? 

2. Bagaimana gambaran kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone dilihat dari aspek deliberate/ non-impulsive (aksi yang 

tidak impulsif)? 

3. Bagaimana gambaran kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone dilihat dari aspek healthy habits (kebiasaan sehat)? 

4. Bagaimana gambaran kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone dilihat dari aspek work ethic (etika dalam mengerjakan 

sesuatu)? 

5. Bagaimana gambaran kontrol diri remaja dalam menggunakan 

smartphone dilihat dari aspek reliability (kehandalan)? 
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E. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penelitian ini berpijak pada beberapa asumsi yaitu: 

1. Kontrol diri remaja dalam penggunaan smartphone berbeda-beda. 

2. Kontrol diri dalam penggunaan smartphone sangat diperlukan agar 

remaja dapat terhidar dari dampak negatif smartphone bagi 

kehidupannya. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan 

masalah, maka penelitian ini secara umum bertujuan untuk 

mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone. 

secara rinci tujuan dalam penelitian ini, meliputi: 

1. Mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

dilihat dari aspek self discipline (disiplin diri). 

2. Mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

dilihat dari aspek deliberate/ non-impulsive (aksi yang tidak impulsif). 

3. Mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

dilihat dari aspek aspek healthy habits (kebiasaan sehat). 

4. Mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

dilihat dari aspek aspek work ethic (etika dalam mengerjakan sesuatu). 

5. Mendeskripsikan kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone 

dilihat dari aspek aspek reliability (kehandalan). 
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G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

ranah keilmuan Bimbingan dan Konseling, khususnya terkait dengan 

bidang pendidikan untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana 

kontrol diri remaja dalam menggunakan smartphone. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, untuk membekali siswa agar memiliki kontrol diri 

yang baik dalam penggunaan smartphone. 

b. Bagi Guru BK/ Konselor, untuk menambah wawasan dan 

memperoleh informasi serta gambaran tentang kondisi siswa, 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk berpijak dalam 

melakukan program bimbingan dan konseling di sekolah agar 

siswa mampu bersifat preventif. 

c. Bagi Guru Mata Pelajaran, dapat menjadikan hasil penelitian ini 

untuk dapat bekerjasama dengan guru BK dan orang tua siswa 

dalam rangka membantu siswa untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kemampuan dalam mengontrol diri dalam 

penggunaan smartphone. 

d. Bagi peneliti, sebagai usaha meningkatkan keterampilan, 

menambah wawasan dan pemahaman dalam melakukan penelitian. 
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e. Bagi peneliti selanjutya, sebagai data awal untuk dilanjutnya 

meneliti kontrol diri dengan jenis penelitian lainnya. 

 

 

 

 

 


